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ABSTRAK 

 

 

Armida Yesti RW,2011:   Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan  

Menggunakan Metode Eksperimen Pada 

Pembelajaran IPA Di Kelas IV  Di Sekolah Dasar 

Negeri 37  Pagambiran Padang 

 

 

Penelitian ini berawal dari kenyataan di sekolah bahwa hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran IPA masih rendah. Hal ini disebabkan karena siswa dalam 

proses pembelajaran hanya pasif mendengarkan apa yang disampaikan guru. Guru 

menjadi sumber belajar utama dengan menggunakan metode ceramah. Penelitian 

ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA 

dengan metode eksperimen pada siswa kelas IV SD Negeri 37 Pagambiran 

Padang. 

Penelitian merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Yang terdiri dari 

empat tahap yaitu ; perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.    

Penelitian terdiri dari dua siklus dengan empat kali pertemuan. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi, lembar tes, dan catatan 

lapangan. Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas IV SD Negeri 37 

Pagambiran.    

Hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan pada hasil belajar IPA. 

Peningkatan dapat dilihat pada siklus I persentase nilai rata-rata kelas   hasil 

belajar siswa yang diperoleh pada aspek kognitif 68%(C) ,aspek afektif 75%(B) 

dan aspek psikomotor 76%(B) Siklus II persentase nilai rata-rata kelas hasil 

belajar siswa yang diperoleh pada aspek kognitif 97%(SB),aspek afektif 83%(SB) 

dan aspek psikomotor 86%(SB). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan Metode Eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar 

mengidentifikasi wujud benda padat, cair dan gas memiliki sifat-sifat tertentu di 

kelas IV SD Negeri 37 Pagambiran Padang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu 

mata pelajaran yang harus dipelajari di Sekolah Dasar (SD). Pendidikan IPA 

merupakan program untuk menanamkan dan mengembangkan pengetahuan, 

keterampilan, sikap nilai ilmiah siswa, serta rasa mencintai dan menghargai 

kebesaran Tuhan Yang Maha Esa. Sekaligus juga dapat menjadi wahana bagi 

siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar serta dapat 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan pembelajaran IPA di SD 

menurut Depdiknas (2006 :484) adalah sebagai berikut : 

(1) Agar siswa memiliki kemampuan untuk memahami konsep-konsep 

IPA dan keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari, (2) memiliki 

ketrampilan proses untuk mengembangkan pengetahuan dan gagasan 

tentang alam sekitar, (3) mempunyai minat untuk mengenal dan 

mempelajari benda-benda serta kejadian lingkungan sendiri,               

(4) bersikap ingin tahu, tekun, kritis, mawas diri, bertanggung jawab, 

bekerja sama, dan mandiri, (5) mampu menerapkan konsep IPA untuk 

menyelesaikan gejala alam dan memecahkan masalah dalam 

kehidupan, (6) mampu mengunakan teknologi sederhana yang berguna 

untuk memecah suatu masalah yang ditemukan dalam kehidupan 

sehari-hari, (7) mengenal dan memupuk rasa cinta terhadap alam 

sekitar sehingga menyadari kebesaran dan keagungan Tuhan Yang 

Maha Esa. 

 

 Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran IPA 

di SD adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep IPA  bagi siswa dan 

agar siswa mampu menerapkan konsep IPA untuk menyelesaikan masalah  

dalam kehidupan sehari-hari yang diperoleh dengan cara terkontrol serta 
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memupuk rasa cinta terhadap alam menyadari kebesaran Tuhan Yang Maha 

Esa. 

Sedangkan pembelajaran IPA merupakan program untuk menambah dan 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan, sikap dan nilai ilmiah  pada 

siswa. Penerapan IPA yang diajarkan di SD diharapkan dapat memberikan 

sesuatu yang sangat berarti dalam membantu siswa untuk mengenal alam dan 

dapat memberikan wawasan yang sangat luas tentang bentuk-bentuk pemikiran 

ilmu pengetahuan itu sendiri.  

Pembelajaran IPA di SD hendaklah didesain sedemikian rupa sehingga 

mudah dipahami oleh siswa, seperti yang diungkapkan oleh Good (dalam 

Sunaryo,1996:61)” anak usia SD adalah anak yang usianya berkisar antara 7-

12 tahun, dan berada pada tahap operasional kongrit.”. siswa pada tahap 

operasional kongrit akan lebih memahami apa yang dialaminya atau dilihatnya 

secara nyata, Oleh sebab itu dalam pembelajaran IPA di SD, ada hal-hal 

tertentu yang harus diperhatikan guru, seperti yang diungkap oleh Usman 

(2006:6) bahwa dalam pembelajaran IPA ada beberapa aspek yang harus 

diperhatikan. 

(1)Pentingnya memahami bahwa pada saat memulai kegiatan 

pembelajaran IPA, Siswa telah memiliki berbagai konsepsi, pengetahuan 

yang relevan dengan apa yang mereka pelajari , (2) aktivitas siswa melalui 

berbagai kegiatan nyata dengan alam menjadi hal utama dalam 

pembelajaran, (3) bertanya merupakan ciri utama dalam pembelajaran IPA 

dan memiliki peran penting dalam upaya membangun pengetahuan selama 

pembelajaran, (4) pembelajaran IPA memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengembangkan kemampuan berfikirnya dalam menjelaskan 

suatu masalah. 
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Berdasarkan hasil observasi dan pengalaman yang telah peneliti 

lakukan di SD N 37 Pagambiran, selama mengajar tidak semua siswa yang 

mampu menerima materi pembelajaran IPA dengan baik, banyak siswa yang 

terlihat malas memperhatikan penjelasan guru, siswa suka bermain atau 

meribut, dan ketika guru bertanya tentang materi yang sedang dibahas siswa 

tidak mampu menjawab dengan benar, hal tersebut mengakibatkan tidak 

tercapainya tujuan pembelajaran sesuai dengan apa yang diharapkan. Masalah 

ini bisa dilihat dari hasil belajar siswa, sikap siswa yang seperti di atas akan 

mengakibatkan hasil belajar siswa di bawah standar yang diharapkan. 

 Selain fenomena di atas, penulis juga menemukan kenyataan 

dilapangan khususnya dalam pembelajaran IPA di kelas IV di SD Negeri 37 

Pagambiran Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang guru belum sepenuhnya 

melibatkan siswa secara aktif. Hal ini disebabkan keterbatasan media dan 

kurangnya variasi penerapan metode pembelajaran, guru lebih cenderung 

menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Dalam pembelajaran siswa 

belum dijadikan sebagai subjek belajar, sehingga kebanyakan siswa menerima 

materi yang disampaikan guru berupa hafalan.sehingga siswa kurang 

tertantang  untuk bekerja secara mandiri maupun kelompok. Siswa hanya 

menerima pembelajaran dari guru dan mudah melupakan pelajaran yang 

diterima. Waktu siswa hanya dihabiskan untuk mengisi buku tugas, 

mendengarkan guru dan menyelesaikan latihan-latihan. 

Apabila ada materi yang sulit, siswa tidak berkeinginan untuk 

mempelajari dan siswa tidak mau bertannya. Siswa belum terbiasa bersaing 
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dalam penyampaian pendapat dengan temanya. Siswa dalam proses 

pembelajaran pada umumnya berlangsung pasif, keaktifan siswa sangat rendah 

sekali. Guna sudah mengunakan media, sudah mengunakan metode seperti 

ceramah, Tanya jawab, resitasi dan diskusi dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. Akibat dalam pembelajaran siawa kurang perhatian terhadap 

pembelajaran, siswa kurang memiliki keberanian untuk bertanya dan 

menjawab pertanyaan guru, sehingga hasil belajar yang diperoleh siswa belum 

sesuai dengan apa yang diharapkan. Hal ini dilihat pada nilai ujian siswa 

semester I tahun 2009/2010, yang mana nilai rata-rata siswa adalah 55 

sedangkan standar ketuntasan minimal yang ditentukan 60. 

Dari jumlah 38 orang siswa yang tidak tuntas 20 orang siswa, 

sedangkan yang tuntas sebanyak 18 orang siswa. Ketuntasan hasil belajar 

kurang dari 50%. Dari kenyataan diatas peran guru sangat dibutuhkan untuk 

meningkatkan hasil belajar dengan berbagai metode dalam pembelajaran. 

Berdasarkan uraian diatas telah dipaparkan, maka hal tersebut perlu 

diatasi supaya terjadi peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA 

dikelas IV SD Negeri 37 Pagambiran. Oleh karena itu, dituntut kejelian guru 

dalam memilih dan menggunakan metode pembelajaran yang tepat dan efektif 

dapat melibatkan siswa aktif dalam pembelajaran IPA. 

Sumiati (2007:98) jenis metode yang dapat digunakan guru dalam 

proses pembelajaran IPA adalah: (1) metode ceramah, (2) metode simulasi,  

(3) metode demonstrasi dan eksperimen, (4) metode inquiry dan discovery,   

(5) metode eksperimen, (6) metode latihan dan praktek. 
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Dari sekian banyak metode pembelajaran yang dapat digunakan, 

metode eksperimen merupakan salah satu metode pembelajaran yang sesuai 

untuk pembelajaran IPA. Hal ini disebabkan karena metode eksperimen dapat 

melibatkan siswa aktif dalam pembelajaran dan metode eksperimen merupakan 

metode yang berpusat pada aktifitas pengamatan yang dilakukan terhadap 

suatu proses dan hasil apa yang diamati. 

Menurut Aguston (2004:93) metode eksperimen adalah “Suatu 

penyajian materi pembelajaran, di mana siswa  secara aktif mengalami dan 

membuktikan sendiri tentang apa yang sedang dipelajari”. Sedangkan menurut, 

Mulyasa (2008:110) meyatakan bahwa “metode eksperimen merupakan suatu 

bentuk pembelajaran yang melibatkan siswa bekerja dengan benda-benda, 

bahan-bahan, dan peralatan laboratorium, baik secara perorangan maupun 

kelompok”.  

Pada pelaksanaan metode eksperimen, siswa akan aktif dalam 

menemukan sendiri tentang apa yang sedang dipelajarinya, guru berkewajiban 

untuk membimbing dan mengawasi siswa dalam melaksanakan eksperimen. 

Keaktifan siswa dan guru merupakan cermin kualitas suatu pembelajaran agar 

hasil yang diperoleh siswa sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Dengan demikian dapat dimaknai bahwa metode eksperimen dapat 

membuat suasana belajar yang menyenangkan, karena melibatkan aktifitas 

siswa dalam menemukan sendiri tentang apa yang dipelajari, sedang guru 

bertindak sebagai motivator dalam pembelajaran. 

 

Dalam metode eksperimen, guru dapat mengembangkan keterlibatan 

fisik dan mental, serta emosional siswa. Siswa mendapat kesempatan untuk 
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melatih ketrampilan proses agar hasil belajar yang maksimal. Pengalaman 

yang dialami secara langsung dapat tertanam dalam ingatannya. Keterlibatan 

fisik dan mental serta emosional siswa diharapkan dapat diperkenalkan pada 

suatu cara atau kondisi pembelajaran yang dapat membutuhkan rasa percaya 

diri dan juga perilaku yang inovatif dan kreatif. 

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tindakan kelas dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar siswa 

dengan menggunakan metode eksperimen pada pembelajaran IPA di 

kelas IV Sekolah Dasar Negeri 37 Pagambiran Padang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

rumusan masalah secara umum dalam penelitian ini adalah: “Bagaimanakah 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Metode Eksperimen 

di Kelas IV Pada Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar Negeri 37 Pagambiran 

Padang”. Sedangkan secara khusus dan terperinci rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah rencana pembelajaran untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Dengan Menggunakan Metode Eksperimen di Kelas IV Pada 

Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar Negeri 37 Pagambiran Padang ? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Dengan Menggunakan Metode Eksperimen di Kelas IV Pada 

Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar Negeri 37 Pagambiran Padang ? 
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3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar Siswa Dengan Menggunakan 

Metode Eksperimen di Kelas IV Pada Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 

Negeri 37 Pagambiran Padang ? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka secara umum tujuan penelitian 

ini adalah untuk mendeskripsikan Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan 

Menggunakan Metode Eksperimen di Kelas IV Pada Pembelajaran IPA di 

Sekolah Dasar Negeri 37 Pagambiran Padang. Secara khusus,penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan: 

1. Perencanaan pembelajaran untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Dengan Menggunakan Metode Eksperimen di Kelas IV Pada Pembelajaran 

IPA di Sekolah Dasar Negeri 37 Pagambiran Padang 

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Dengan Menggunakan Metode Eksperimen di Kelas IV Pada Pembelajaran 

IPA di Sekolah Dasar Negeri 37 Pagambiran Padang 

3. Peningkatan hasil belajar Siswa Dengan Menggunakan Metode 

Eksperimen di Kelas IV Pada Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar Negeri 

37 Pagambiran Padang 

D. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan bagi pembelajaran di SD khususnya pembelajaran IPA dengan 

penggunaan metode eksperimen. 
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Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

guru, peneliti, dan siswa sebagai berikut: 

1. Bagi Guru, untuk memperluas ketrampilan dan wawasan tentang metode 

eksperimen serta penerapan metode eksperimen dapat bermanfaat sebagai 

masukan pengetahuan dan pengalaman praktis dalam melaksanakan 

pembelajaran IPA. Guru diharapkan dapat menerapkan metode eksperimen 

sebagai alternatif  pembelajaran IPA dan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

2. Bagi peneliti, diharapkan dapat bermanfaat sebagai masukan pengetahuan 

dan dapat membandingkannya dengan penerapan metode  pembelajaran 

yang lain, serta dapat menerapkannya di SD. 

3. Bagi kepala sekolah, hendaknya dapat mendorong para guru untuk 

melakukan penelitian tindakan kelas dalam rangka perbaikan pembelajaran 

diSD.   

4. Bagi siswa, dapat merasakan arti pentingnya belajar dan dapat memotivasi 

untuk belajar lebih aktif dan kreatif sehingga memperoleh hasil belajar yang 

memuaskan sesuai dengan ilmu yang diperolehnya. 

5. Bagi pembaca, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk tugas-

tugas di masa yang akan datang. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI dan KERANGKA TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1.  Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan  penentu keberhasilan siswa dalam 

proses belajar mengajar. Hasil belajar merupakan sesuatu yang diperoleh, 

dikuasai atau dimiliki siswa setelah proses pembelajaran berlangsung. 

Proses belajar yang aktif akan menjadikan hasil belajar lebih berarti dan 

bermakna. 

Menurut Sumiati dan Asra (2007:38) “Hasil belajar adalah 

perubahan perilaku”. Perilaku itu mencakup pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan, sikap, kemampuan berpikir, penghargaan terhadap sesuatu, 

minat dan sebagainya.  Hasil belajar siswa digunakan untuk memotivasi 

siswa dan guru agar melakukan perbaikan dan peningkatan kualitas 

proses pembelajaran. 

Ahmad (2008 : 1) menjelaskan bahwa : “Hasil belajar merupakan 

hal yang dapat di dipandang dari dua sisi yaitu: sisi siswa dan dari  sisi  

“Hasil belajar merupakan hal yang dapat di dipandang dari dua sisi yitu: 

sisi siswa dan dari  sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan 

tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada 

saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud 

pada jenis – jenis ranah koknitif, afektif,dan pisikomotor. Sedangkan dari 

sisi  guru, hasil belajar merupakan saat terselesaikannya bahan pelajaran. 
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

dapat diketahui dari perkembangan yang terjadi pada siswa itu 

sendiri,baik dari segi kognitif  (pengetahuan), afektif (sikap), ataupun 

psikomotor (keterampilan).Untuk itu seorang guru harus dapat 

melaksanakan kegiatan penilaian dengan baik dan tepat. Sehingga tidak 

terjadi kesalahan menetapkan keputusan hasil belajar yang dicapai oleh 

siswa. Hasil belajar yang diperoleh siswa dapat diketahui oleh test atau 

uraian. 

2. Hakekat Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 

a. Pengertian IPA  

Mata pelajaran IPA merupakan salah satu mata pelajaran bidang 

studi yang diajarkan di SD. Defenisi IPA yang dikemukakan oleh Amien 

(dalam, Elpira,2008:24) adalah “dunia alam atau zat baik berupa 

mahkluk hidup ataupun benda mati yang dapat diobservasikan. IPA 

berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, 

sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang 

berupa fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi merupakan 

proses penemuan (Mariana, 2003:17).  

Hal ini diperjelas lagi oleh Powler (dalam Usman, 2006:2) bahwa 

“IPA merupakan ilmu yang berhubungan dengan gejala-gejala alam dan 

kebendaan yang sistematis yang tersusun secara teratur, berlaku umum 

yang berupa kumpulan dari hasil observasi dan eksperimen”. Beberapa 

pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa IPA adalah suatu ilmu yang 

mengkaji tentang fakta, konsep, makhluk hidup dan tak hidup yang 

digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan, sehingga dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan serta merubah sikap terhadap alam itu sendiri.   
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b. Tujuan Pembelajaran IPA di SD 

Tujuan pengajaran IPA di SD agar siswa memahami pengertian 

IPA yang saling berkaitan dengan kehidupan sehari-hari serta memahami 

lingkungan alam, lingkungan fisik, dan mampu menerapkan metode 

ilmiah yang sederhana dan bersikap ilmiah dalam memecahkan masalah 

yang dihadapi dengan menyadari kebesaran Tuhan Yang Maha Esa. 

menurut Depdiknas (2006:484) tujuan mata pelajaran IPA di SD: 

(1)Memperoleh keyakinan terhadap Tuhan yang Maha Esa 

berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam 

ciptaanNya, (2) mengembangkan pengetahuan dan pemahaman 

konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari, (3) mengembangkan rasa ingin 

tahu, sikap positif, dan kesadaran tentang hubungan yang saling 

mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan 

masyarakat, (4) mengembangkan keterampilan proses untuk 

menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat 

keputusan, (5) meningkatkan kesadaran untuk berperan serta 

dalam memelihara dan melestarikan lingkungan alam, (6) 

meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan, (7) 

memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA 

sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTSN. 

 
Sejalan dengan pernyataan di atas Muslichah (2006:23) 

menyatakan bahwa: 

Tujuan pembelajaran IPA di SD adalah untuk menanamkan rasa 

ingin tahu dan sikap positif terhadap sains, teknologi dan 

masyarakat, mengembangkan keterampilan proses untuk 

menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat 

keputusan, mengembangkan gejala alam, sehingga siswa dapat 

berpikir kritis dan objektif. 

 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, tujuan 

pembelajaran IPA di SD adalah untuk menumbuhkan kesadaran sejak 
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dini akan pentingnya menjaga, memelihara, dan melestarikan lingkungan 

alam, dapat meningkatkan keyakinannya akan ciptaan Tuhan Yang Maha 

Esa, mengembangkan konsep IPA yang bermanfaat dalam kehidupannya 

sehari-hari, serta sebagai pengetahuan dasar untuk melanjutkan ke 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

c. Prinsip-prinsip Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 

Proses pembelajaran IPA di SD akan efektif bila siswa aktif 

berpartisipasi atau melibatkan diri dalam proses pembelajaran. Oleh 

sebab itu guru perlu menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran IPA di 

SD. Prinsip-prinsip pembelajaran IPA di SD menurut Depdikbud (dalam 

Maslichah, 2006:44) adalah “prinsip motivasi, prinsip latar, prinsip 

menemukan, prinsip belajar sambil melakukan (learning by doing), 

prinsip belajar sambil bermain, prinsip hubungan sosial”. 

Penjelasan dari prinsip-prinsip pembelajaran di SD menurut 

Depdikbud di atas, dapat diuraikan sebagai berikut: 

(1) Prinsip Motivasi, merupakan daya dorong seseorang untuk 

melakukan sesuatu. Oleh karena itu motivasi siswa perlu 

ditumbuhkan, dengan kata lain guru harus dapat berperan sebagai 

motivator, sehingga muncul rasa ingin tahu siswa terhadap 

pembelajaran. (2) Prinsip Latar, dalam pembelajaran sebaiknya 

guru perlu mengetahui atau menggali pengetahuan, keterampilan, 

dan pengalaman apa yang telah dimiliki siswa, sehingga roses 

pembelajaran tidak berawal dari suatu kekosongan terhadap 

materi. (3) Prinsip Menemukan, siswa memiliki rasa ingin tahu 

yang besar. Oleh karena itu bila diberi kesempatan untuk 

mengembangkan potensi tersebut siswa akan merasa senang atau 

tidak bosan. (4) Prinsip belajar sambil melakukan, pengalaman 

yang diperoleh melalui bekerja merupakan hasil belajar yang 

tidak mudah terlupakan. Oleh karena itu dalam proses belajar 

mengajar sebaiknya siswa diarahkan untuk melakukan kegiatan. 

(5) Prinsip belajar sambil bermain, bermain merupakan kegiatan 
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yang dapat menimbulkan suasana gembira dan menyenangkan, 

Oleh karena itu dalam setiap pembelajaran perlu diciptakan 

suasana yang menyenangkan lewat kegiatan bermain, sehingga 

muncul kekreatifan siswa. (6) Prinsip hubungan sosial, dalam 

proses pembelajaran akan lebih berhasil jika dikerjakan secara 

berkelompok. Dari kegiatan kelompok siswa tahu kekurangan dan 

kelebihannya sehingga tumbuh kesadaran perlunya interaksi dan 

kerjasama dengan orang lain. 

 

Sedangkan Mariana (2003:20) menjelaskan ada lima prinsip 

utama pembelajaran IPA  tentang kebenaran  dalam pembelajaran IPA 

yang dijadikan panutan untuk melaksanakan pembelajaran IPA yaitu:  

(1)Pemahaman tentang alam semesta di sekitar kita di mulai 

melalui pengalaman baik secara inderawi maupun non inderawi. 

(2)Pengetahuan yang diperoleh ini tidak pernah terlihat secara 

langsung, karena itu perlu diungkap selama proses pembelajaran. 

Pengetahuan siswa yang diperoleh dari pengalaman itu perlu 

diungkap di setiap awal pembelajaran. (3)Pengetahuan 

pengalaman siswa pada umumnya kurang konsisten dengan 

pengetahuan para ilmuwan, oleh karena itu seorang guru perlu 

merancang kegiatan yang dapat membetulkan konsep peserata 

didik selama proses pembelajaran. (4)Setiap pengetahuan 

mengandung fakta, data, konsep, lambang, dan relasi dengan 

konsep yang lain. Tugas seorang guru dalam pembelajaran IPA 

adalah mengajak siswa untuk mengelompokkan pengetahuan 

yang sedang dipelajari itu ke dalam fakta, data, konsep, simbol, 

dan hubungan dengan konsep yang lain. (5)IPA terdiri atas 

produk, proses, dan prosedur. Ketiga aspek ini perlu 

diperkenalkan guru kepada siswa, karena perkembangan IPA itu 

sangat pesat. 

 

Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sebelum 

masuk dalam proses pembelajaran IPA, seorang guru harus mengetahui 

prinsip-prinsip IPA itu sendiri, hal ini berguna untuk memfokuskan 

antara rencana pembelajaran dengan proses pembelajaran IPA tersebut. 

http://guenash.blogspot.com/2008/12/sd.html
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d. Ruang Lingkup IPA di Sekolah Dasar 

Ruang lingkup IPA adalah yang berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari dan yang ada dilingkungan sekitar, mulai dari fenomena alam 

sampai gejala terbetuknya suatu benda. Adapun ruang lingkup bahan 

kajian IPA untuk SD menurut Depdiknas (2006:485) meliputi aspek-

aspek berikut. 

(1)Makluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, 

hewan dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan. (2) 

Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi cair, padat, dan 

gas. (3)Energi dan perubahanyameliputi, gaya, bunyi, panas, 

magnet, listrik, cahaya, dan pesawat sederhana. (4)Bumi dan alam 

semesta meliputi : tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda langit 

lainya. 

Selanjutnya Muslichah (2006:24) dapat menegaskan ruang 

lingkup pembelajaran IPA di SD adalah: 

(1) Makhluk hidup dan proses kehidupan yaitu manusia, hewan, 

tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan,(2) 

benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi benda padat, 

cair dan gas, (3) energi dan perubahannya meliputi gaya, bunyi, 

panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana, (4) bumi dan 

alam semesta meliputi tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda 

langit lainnya, (5) sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat 

(salingtemas) merupakan penerapan konsep sains dan saling 

keterkaitannya dengan lingkungan, teknologi dan masyarakat 

melalui suatu karya teknologi sederhana. 

 

 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup 

IPA untuk SD adalah makluk hidup dan proses kehidupannya, sifat-sifat 

dan kegunaan benda/materi, energi dan perubahanya, serta bumi dan 

alam semesta. Pada penelitian ini materi pembelajaran IPA materi yang 

akan diteliti adalah : wujud benda dan sifat-sifatnya 
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3. Hakekat Metode Eksperimen 

a. Pengertian Metode 

Metode adalah cara yang digunakan guru dalam mengadakan 

hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya proses pembelajaran, 

dan dianggap suatu cara yang efisien digunakan guru dalam 

menyampaikan suatu mata pelajaran tertentu kepada siswa, (Roestiyah, 

2007:1).  

Selanjutnya Wina (2008:147) mengemukakan bahwa: metode 

adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang 

sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun 

tercapai secara optimal, keberhasilan implementasi strategi pembelajaran 

sangat tergantung pada cara guru menggunakan metode pembelajaran, 

karena suatu strategi pembelajaran hanya mungkin dapat 

diimplementasikan melalaui penggunaan metode pembelajaran. 

Sedangkan menurut Abdul (2007:36) “metode dapat pula 

dianggap sebagai cara atau prosedur yang keberhasilannya adalah di 

dalam belajar, atau sebagai cara yang digunakan untuk menjadikan 

proses pembelajaran lebih efektif”.  

Dari uraian pendapat di atas disimpulkan bahwa metode adalah 

cara yang dilakukan dalam pembelajaran pada materi pengajaran supaya 

tujuan pembelajaran tercapai dengan maksimal. Dalam proses pendidikan 

metode mempunyai kedudukan yang menunjang dan sangat penting 

dalam upaya pencapaian tujuan proses pembelajaran, karena metode 

menjadi sarana yang menunjang untuk materi pembelajaran sehingga 

pelajaran dapat dipahami dan diserap oleh siswa. 
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b. Jenis-Jenis Metode dalam Pembelajaran IPA 

Proses pembelajaran memiliki metode-metode yang dapat 

digunakan, dalam pemakaiannya harus tepat guna disesuaikan dengan 

materi yang akan diajarkan dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

Jenis metode yang digunakan dalam proses pembelajaran IPA menurut 

Syaiful (2002:93) adalah: ”1) metode proyek, 2) metode eksperimen, 3) 

metode tugas dan resitasi, 4) metode diskusi, 5) metode sosiodrama, 6) 

metode demonstrasi, 7) metode problem solving, 8) metode karyawisata, 

9) metode tanya jawab, 10) metode latihan, 11) dan metode ceramah”. 

Sedangkan menurut Sumiati (2007:98) jenis metode yang dapat 

digunakan guru dalam proses pembelajaran IPA adalah: ”1) metode 

ceramah, 2) metode simulasi, 3) metode demonstrasi dan eksperimen, 4) 

metode inquiry dan discovery, 5) metode eksperimen, 6) metode latihan 

dan praktek”. 

Uraian  di atas dapat disimpulkan bahwa dalam proses 

pembelajaran seorang guru bisa menggunakan metode-metode 

pembelajaran, agar tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan apa 

yang direncanakan. Metode pembelajaran tersebut harus sesuai dengan 

materi yang akan disajikan, jadi seorang guru hanya memilih metode 

mana yang relevan dengan materi yang akan diajarkan. 

Dari bermacam-macam metode yang diungkapkan diatas salah 

satu metode yang dianggap sesuai dengan materi pembelajaran dalam 

penelitian adalah metode eksperimen. 
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4. Metode Eksperimen 

a. Pengertian Metode Eksperimen 

Menurut Agoston (2004-93) “ Metode ekperimen adalah suatu 

cara penyajian materi pembelajaran, dimana siswa secara aktif 

mengalami dan membuktikan sendiri tentang apa yang sedang 

dipelajarinya” Sejalan dengan itu Mulyasa (2008:110) meyatakan bahwa 

“metode eksperimen merupakan suatu bentuk pembelajaran yang 

melibatkan siswa bekerja dengan benda-benda, bahan-bahan, dan 

peralatan laboratorium, baik secara perorangan maupum kelompok”. 

Sedangkan menurut Sudirman (dalam Elpira, 2008:16) “metode 

eksperimen adalah cara penyajian pembelajaran dimana siswa melakukan 

percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang 

dipelajarinya” 

Melihat paparan para ahli diatas dapat disimpulkan metode 

eksperimen adalah suatu metode pembelajaran yang melibatkan siswa 

secara langsung aktif dalam melakukan percobaan-percobaan untuk 

mencari jawaban/membuktikan sendiri apa yang dipelajarinya, dan 

memberi kesempatan kepada siswa untuk lebih memahami proses 

pembelajaran IPA sesuai dengan materi pembelajaran yang dilakukan. 

Disamping itu metode eksperimen dapat membantu siswa untuk 

memahami konsep. Pemahaman konsep dapat diketahui apabila siswa 

mampu melakukan sendiri, sehingga siswa bisa mengaplikasikannya  

dalam kehidupan, sesuai dengan yang telah dilakukannya.  
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Kemudian Winarno (dalam Moedjiono 1993:77) mengatakan 

bahwa “metode eksperimen dikatakan  sebagai kegiatan guru dan siswa 

untuk mencoba mengerjakan sesuatu serta mengamati proses dan hasil 

percobaban itu”. Jadi metode eksperimen adalah siswa melakukan 

percobaan tentang materi yang sedang dipelajarinya. Dengan demikian 

siswa bisa merasakan langsung tentang apa yang dijelaskan guru dan  

siswa lebih mendapatkan kebenaran dari pembuktian siswa sendiri dari 

pada sekedar mendengarkan penjelasan dari guru. Jadi penggunaan 

metode eksperimen ini ditandai dengan kegiatan yang berpusat pada 

siswa terhadap proses dan hasil eksperimen. 

Dengan metode ini siswa diharapkan terlibat merencanakan, 

melakukan, menemukan fakta, mengumpulkan data, dan memecahkan 

masalah yang dihadapi dalam eksperimen. Penggunaan metode 

eksperimen pada pembelajaran IPA di SD adalah cara menyajikan dan 

membantu mengembangkan kemampuan dan keterampilan yang dimiliki 

siswa dan sesuai dengan tuntutan KTSP 2006.   

Metode eksperimen ini sangat serasi digunakan karena metode 

eksperimen lebih menonjolkan keaktifan siswa untuk membuktikan 

kebenaran fakta-fakta dan ini merupakan kesempatan bagi siswa untuk 

melakukan kegiatan dengan mengalami sendiri, melakukan sendiri, 

mengamati objek, membuktikan dan menarik kesimpulan untuk 

memperoleh pengalaman, serta berpikir secara ilmiah dan rasional karena 

siswa telah membuktikan yang dipelajarinya. 
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Melihat paparan para ahli diatas dapat disimpulkan metode 

eksperimen adalah suatu metode pembelajaran yang melibatkan siswa 

secara langsung aktif dalam melakukan percobaan-percobaan untuk 

mencari jawaban/membuktikan sendiri apa yang dipelajarinya, dan 

member kesempatan kepada siswa untuk lebih memahami proses 

pembelajaran IPA sesuai dengan materi serta memberi kesempatan 

kepada siswa lebih memahami pembelajaran yang dilakukan.akan 

membantu siswa untuk memahami konsep. Pemahaman konsep dapat 

diketahui apabila siswa mampu melakukan sendiri, sehingga siswa bisa 

mengaplikasikannya  dalam kehidupan, sesuai dengan yang telah 

dilakukannya.  

b. Kelebihan Metode Eksperimen 

Setiap metode yang digunakan dalam pembelajaran memiliki 

keunggulan tersendiri. Metode eksperimen bisa digunakan dalam proses 

pembelajaran karena metode ini memiliki kelebihan-kelebihan dari 

metode yang lain. Kelebihan-kelebihan metode eksperimen menurut 

pendapat Moedjino (1993:78) keunggulan-keunggulan dari metode 

eksperimen adalah:  

(1)Siswa secara aktif terlibat mengumpulkan fakta, data yang 

diperlukannya melalui eksperimen yang dilakukan, (2) Siswa 

memproleh kesempatan membuktikan kebenaran teoritis secara 

empiris, sehingga siswa terlatih membuktikan ilmu secara ilmiah, 

(3) siswa berkesempatan melaksanakan prosedur metode ilmiah, 

untuk menguji kebenaran hipotesis-hipotesis. 
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Sasmita (2005:76) juga mengemukakan kelebihan-kelebihan 

metode eksperimen yaitu:(1)Siswa lebih percaya atas kebenaran atau 

kesimpulan berdasarkan percobaannya, (2) dalam membina siswa untuk 

membuat terobosan-terobosan baru dengan penemuan dari hasil 

percobaannya dan bermanfaat bagi kehidupan manusia, (3) Hasil-hasil 

percobaan yang berharga dapat dimanfaatkan untuk kemakmuran umat 

manusia, (4) siswa aktif mengalami sendiri,  (5) siswa dapat 

membuktikan teori-teori yang pernah diterima,  (6) Mendapatkan 

kesempatan melakukan langkah-langkah berpikir iImiah. 

 

Sejalan dengan itu, Martiningsih (2008:8) memaparkan 

keunggulan dari metode eksperimen adalah:  

(1). Dapat membuat siswa lebih percaya atas  kebenaran atau 

kesimpulan berdasarkan percobaannya sendiri dari pada hanya 

menerima kata guru atau buku, (2) siswa dapat mengembangkan 

sikat untuk mengadakan studi eklorasi(menjelajah) tentang ilmu 

dan teknologi, (3)dengan metode ini akan terbina manusia yang 

dapat membawa terobosan-terobosan baru dngan penemuan 

sebagai hasil percobaan yang diharapkn dapat berman faat bagi 

kesejahteraan hidup manusia. 

 

Kesimpulan dari uraian di atas adalah metode eksperimen dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran karena metode ini memiliki 

kelebihan-kelebihan, dimana dari kelebihan tersebut bisa dikatakan 

bahwa dengan melakukan eksperimen siswa akan terlihat lebih aktif dan 

kreatif, karena siswa akan merasakan langsung tentang materi yang 

sedang dipelajarinya. 
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c. Tujuan Penggunaan Metode Eksperimen 

Sudirman (dalam Elpira, 2008:32) menjelaskan ada beberapa 

tujuan penggunaan metode eksperimen bagi siswa yaitu: 

(1) Siswa belajar dengan mengalami atau mengamati sendiri suatu 

proses atau kejadian. (2)Memper kaya pengalaman hal-hal yang 

bersifat objektif dan realistis. (3)Siswa dapat terhindar dari sifat 

verbalisme, (4)Mengembangkan sikap fikir ilmiah terhadap 

peserrta didik. (5)Hasil belajar akan terjadi dalam bentuk 

retensi(tahan lama diingat) an internalisasi(menyatu dengan jiwa 

raga siswa. 

 

Sedangkan menurut Moedjiono (1993:78) tujuan penggunaan 

metode eksperimen adalah: 

(1) Mengajar bagaimana menarik kesimpulan dari berbagai fakta, 

informasi atau data yang berhasil dikumpulkan melalui 

pengamatan terhadap proses eksperimen, (2) mengajar bagaimana 

menarik kesimpulan dari fakta yang terdapat pada hasil 

eksperimen melalui eksperimen yang sama, (3) melatih siswa 

merancang, mempersiapkan, melaksanakan, dan melaporkan 

percobaan, (4) melatih siswa menggunakan logika induktif untuk 

menarik kesimpulan dari fakta, informasi, atau data yang 

terkumpul melalui percobaan. 

 

Selanjutnya menurut  Martiningsih (2008:6) “ metode eksperimen 

bertujuan agar siwa mampu mencari dan menemukan sendiri berbagai 

jawaban atau persoalan-persoalan yang dihadapi dengan mengadakan 

percobaan sendiri:. 

Melihat tujuan dari metode eksperimen yang telah diuraikan 

diatas dapat dimaknai bahwa metode eksperimen bertujuan untuk melatih 

siswa berfikir kritis, sehingga siswa menemukan bukti kebenaran dari 

teori yang sedang dipelajarinya.pembelajaran dengan metode eksperimen 

melatih dan mengajar siswa untuk belajar konsep IPA. Siswa belajar 
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secara aktif denganmengikuti tahap-tahap pembelajarannya. Dengan 

demikian siswa akan menemukan sendiri sesuai dengan hasil yang 

diperoleh selama pembelajaran. 

Dalam metode eksperimen, guru dapat mengembangkan 

keterlibatan fisik dan mental, serta emosional siswa. Siswa mendapat 

kesempatan untuk melatih ketrampilan proes agar memperoleh hasil 

belajar maksimal. Pengalaman yang dialami secara lansung dapat 

tertanam dalam ingatanya.  Keterlibatan fisik dan mental erta emosional 

siswa diharapkan dapat diperkenalkan pada suatu cara atau kondisi  

pembelajran yang dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan juga 

perilaku yang inovatif dan kreatif.  

Simpulan uraian di atas adalah tujuan dari eksperimen yang 

dilakukan bukan hanya untuk membuktikan suatu prinsip yang telah 

diajarkan kepada siswa, tapi menuntut siswa lebih aktif. Sedangkan guru 

hanya sebagai fasilitator dan motivator memberikan bimbingan dan 

arahan dalam belajar. 

d. Manfaat Metode Eksperimen. 

Dengan menggunakan metode eksperimen dalam pembelajaran 

IPA siswa akan lebih aktif karena siswa terlibat langsung dalam 

melakukan percobaan. Sehingga siswa dapat mengingat pelajaran lebih 

lama dan pembelajaran akan lebih bermakna 

Menurut Moedjiono (1993:78) manfaat metode eksperimen dalam 

pembelajaran IPA bagi siswa kelas IV SD antara lain  : (1)siswa dapat 
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belajar melalui pengalaman lansung, (2) siswa aktif dalam belajar,        

(3) siswa dapat befikir ilmiah, (4) siswa dapat mengingat pelajaran lebih 

lama.  

 Sedangkan menurut Syaiful (1996:95) manfaat metode 

eksperimen antar lain : 

(1) Metode ini membuat siswa lebih percaya diri atas kebenaran 

dan kesimpulan berdasarkan percobaan sendiri dari pada hanya 

menerima dari guru dari buku, (2) siswa dapat mengembangkan 

sikap untuk mengadakan tudi eksplorasi (menjelajah) tentang ilmu 

dan teknoloi utu sikap yang dituntut dri seorang ilmuan, (3) dengan 

metode ini akanterbina manusia yang dapat membawa terobosan-

terobosan baru dengan penemuan sebagai hasil percobaannya yang 

dihrapkan dapat bermanfaat bagi kesejahteraan hidup manusi. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapatlah peneliti simpulkan bahwa 

kelebihan metode eksperimen adalah : (a) Siswa dapat melatih 

keterampilan proses agar memperoleh hasil yang maksimal, (c) 

Pengalaman yang dialami secara langsung  dapat tertanam dalam 

ingatannya, (d) Menumbuhkan rasa percaya diri dan juga perilaku yang 

inovatif dan kreatif, (e) Siswa menemukan sendiri konsep sesuai dengan 

hasil yang diperoleh selama pembelajaran. Dengan demikian siswa akan 

lebih memahami konsep pembelajarannya demi mencapai hasil yang 

diharapkan. 

e. Langkah-Langkah Penggunaan Metode Eksperimen 

Menurut Mulyasa (2008:110) hal-hal yang perlu dipersiapkan 

guru dalam menggunakan metode eksperimen adalah sebagai berikut:  

(1) Tetapkan tujuan eksperimen, (2) persiapkan alat dan bahan 

yang diperlukan, (3) persiapkan tempat eksperimen, (4) 
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pertimbangkan jumlah siswa sesuai dengan alat-alat yang tersedia, 

(5) perhatikan keamanan dan kesehatan agar dapat memeperkecil 

atau menghindarkan resiko yang merugikan atau berbahaya, (6) 

perhatikan disiplin atau tata tertib, terutama dalam menjaga 

peralatan dan bahan yang akan digunakan, (7) berikan penjelasan 

tentang apa yang harus diperhatikan dan tahapa-tahapan yang 

mesti dilakuka siswa, termasuk yang dilarang dan yang 

membahayakan.  

 

Selain itu Sumiati (2007:102) juga mengemukakan pendapatnya 

tentang langkah-langkah penggunaan metode eksperimen yaitu: 

(1)Merumuskan tujuan yang jelas tentang kemampuan apa yang akan 

dicapai siswa. (2)Mempersiapkan semua peralatan yang dibutuhkan. 

3)Memeriksa apakah semua peralatan itu dalam keadaan berfungsi atau 

tidak. (4)Menetapkan langkah pelaksanaan agar efisien. (5)Menetapkan 

alokasi waktu. (6)Memberikan penjelasan secukupnya tentang apa yang 

harus dilakukan dalam eksperimen. (7)Membicarakan dengan siswa 

tentang langkah yang akan ditempuh, materi pelajaran yang dibutuhkan, 

variable yang perlu diamati dan hal yang perlu dicatat. (8)Menentukan 

langkah-langkah pokok dalam membantu siswa selama eksperimen. 

(9)Menetapkan tindak lanjut eksperimen. 

Menurut Amalia ( 2009 : 3. 14 ) Langkah – langkah penggunaan 

metode eksperimen dalam pembelajaran IPA yaitu : 

(1). Menjelaskan tujuan dari eksperimen. (2). Menyebutkan 

alat dan bahan yang dibutuhkan untuk eksperimen. (3). 

Menjelaskan tahap – tahap kegiatan eksperimen sesuai dengan 

eksperimen yang dibutuhkan. (4). Mengamati percobaan dan 

mencatat hasil percobaan sesuai LKS. (5). Menyimpulkan 

hasil percobaan 
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Semua penjelasan tentang langkah-langkah penggunan metode 

eksperimen di atas, diperjelas lagi oleh Udin (dalam Elpira, 2008:36) 

yaitu: (a) Langkah persiapan, Menetapkan tujuan eksperimen, 

mempersiapkan alat-alat/bahan-bahan yang diperlukan mempersiapkan 

tempat eksperimen, mempertimbangkan jumlah siswa dengan jumlah alat 

yang ada dan kapasitas tempat eksperimen, mempersiapkan tata tertib 

terutama untuk menjaga peralatan dan bahan yang digunakan, 

memperhatikan resiko keamanan, membuat petunjuk tentang langkah-

langkah yang harus ditempuh selama eksperimen berlangsung secara 

sistematis, termasuk hal-hal yang dilarang atau yang membahayakan. (b) 

Langkah pelaksanaan, Sebelum siswa melakukan eksperimen, siswa 

mendiskusikan persiapan dengan guru. Setelah itu barulah meminta alat-

alat yang akan digunakan dalam eksperimen, Selama eksperimen 

berlangsung, guru perlu mendekati siswa untuk mengamati proses 

eksperimen yang sedang dilaksanakan, Guru memperhatikan situasi 

secara keseluruhan, Siswa melakukan eksperimen dengan LKS yang 

diberikan.(c) Tindak lanjut, Setelah eksperimen dilakukan, kegiatan 

selanjutnya antara lain: meminta siswa mebuat laporan hasil eksperimen, 

mendiskusikan masalah-masalah yang ditemukan dalam eksperimen, 

memeriksa peralatan dan menyimpannya kembali. 

Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan metode 

eksperimen, seorang guru harus memperhatikan langkah-langkah 

penggunaan metode tersebut, karena dengan langkah-langkah itulah 
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metode tersebut dapat dilakukan dengan efektif dan efisien. Langkah-

langkah tersebut berguna untuk membimbing siswa yang akan 

melakukan eksperimen yaitu antara guru dan siswa. Semua langkah-

langkah tersebut harus dilakukan secara berurutan sesuai dengan 

prosedur yang telah ditentukan. 

Pendapat ahli tentang langkah-langkah penggunaan metode 

eksperimen, yang penulis gunakan adalah langkah-langkah metode 

eksperimen menurut Amalia, Langkah-langkah tersebut seperti dibawah 

ini: 

1. Menjelaskan tujuan dari eksperimen  

2. Menyebutkan alat dan bahan yang dibutuhkan untuk 

eksperimen 

3. Menjelaskan tahap – tahap kegiatan eksperimen sesuai dengan 

eksperimen yang dibutuhkan 

4. Mengamati percobaan dan mencatat hasil percobaan sesuai 

LKS 

5. Menyimpulkan hasil percobaan 

5. Materi pembelajaran IPA. 

a. Benda Padat dan sifatnya. 

 Kayu, lilin, dan Batu dan kaca termasuk benda padat. Bentuk 

benda padat adalah selalu tetap karena tidak mengikuti wadahnya. 

Meskipun demikian , dengan perlakuak tertentu benda pada dapat 

berubah bentuk. Misalnya saat tidak berhati-hati memegang gelas, gelas 

itu dapat jatuh dan akhirnya pecah. Pecahan gelas itu berbeda dengan 
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bentuk sebelumnya. Menurut Haryanto (2004;89) Benda padat dapat 

berubah bentuk dengan perlakuan tertentu dan benda padat memiliki 

sifat padat memiliki sifat kekerasan, ada yang berat dan ada yang ringan, 

dan memiliki sifat kelenturan. 

1) Bentuk benda padat. 

Bentuk benda padat tetap, tidak mengikuti bentuk wadahnya. 

Dengan perlakuan tertentu, bentuk benda padat dapat diubah. Benda 

padat memiliki bermacam-macam bentuk. Ada yang berbentuk 

bulat, seperti kelereng. Ada yang berbentuk pipih seperti kertas dan 

penggaris. 

1) Sifat benda padat. 

 Beberapa sifat benda padat dikelompokkan berdasarkan hal-hal 

berikut : 

a. Kekerasannya. 

Batu, kayu, dan kaca termasuk benda keras. Benda keras tidak 

dapat berubah bentuknya jika ditekan. Benda padat memiliki 

bermacam-macam bentuk.. ada yang berbentuk bulat, ada yang 

bebentuk lonjong, panjang, petak dan yang lainnya. 

b. Benda berat dan ringan. 

Benda berat dan ringan, seperti besi, baja termasuk benda berat. 

Dan kapas, batu apung termasuk benda ringan. 

c. Kelenturan. 
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Penggaris plastik dan rotan termasuk benda lentur. Benda lentur 

mudah dibengkokan . pena, kayu termasuk benda yang tidak 

dapat dibengkokkan. 

b. Benda Cair dan sifatnya. 

 Benda cair contohnya air air,minyak tanah, minyak makan, 

spiritus, bensin, sirup, dan kecap. Menurut Haryanto (2004:84) sifat-sifat 

bendacair ada 5,  yaitu: (1) bentuknya selalu menyerupai wadah, (2) 

permukaannya selalu datar, (3) mengalir dari tempat yang tinggi ke 

tempat yang rendah, (4) menekan ke segala arah, (5) dan meresap 

melalui celah – celah kecil, (6) volume Tetap, (7) Melarut dalam zat 

tertentu. 

1.  Bentuk benda cair tidak tetap, selalu mengikuti bentuk wadahnya. 

Misalnya bentuk minyak goreng dalam botol berubah jika 

dituangkan ke penggorengan. Demikian pula jika air dituang ke 

botol, bentuk air seperti botol. Jika air dituang kegelas, bentuk air 

seperti gelas. Hal itu berarti bahwa benda cair tetap karena selalu 

mengikuti bentuk wadahnya. 

2.  Bentuk permukaan benda cair yang tenang selalu datar.  

Ombak bergulung di pantai, permukaan laut tampak bergelombang, 

tidak datar. Air laut bergelombang jika tertiup angin kencang. 

Bentuk permukaan benda cair yang tenang tetap datar. 

3.  Benda cair mengalir ketempat yang lebih rendah 

Air hujan yang jatuh ke atas atap rumah mengalir melalui genteng. 

Dari situ, air mengalir ke selokan dan akhirnya ke kali atau sungai. 
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Makin kental benda ccair, alirannya makin lambat. Contohnya air 

susu kental manis lebih lambat dari pada air biasa. 

4.  Benda cair menekan ke segala arah 

Air mempunyai tekanan. Semakin dalam, tekanan air pada tempat 

itu semakin besar. Hal ini dapat dilihat pada pancaran air. Pancaran 

air dari tempat yang dalam tampak lebih jauh. 

5.    Benda cair meresap melalui celah – celah kecil 

Jika minuman mu tumpah di meja atau dilantai, kamu kamu akan 

melap tumpahan minuman dengan kertas tisu atau kain pel. 

Tumpahan minuman menjadi kering, sedangkan tisu dan kain pel 

menjadi basah. Benda cair dari meja telah pindah ke tisu dan kain 

pel menjadi basah. Benda cair itu meresap kedalam tisu dan kain 

pel. Kain pel dan tisu memiliki banyak celah kecil, sedangkan 

lembaran plastik tidak. Celah kecil itu tidak mudah di amati tanpa 

alat bantu, seperti mikroskop. Peristiwa meresap benda cair melalui 

celah – celah kecil terjadi dalam kehidupan sehari – hari. Peristiwa 

itu disebut Kapilaritas. Misalnya, minyak tanah meresap pada 

sumbu kompor atau sumbu lampu.  

c. Benda gas dan sifatnya 

    Benda gas tidak berwujud, tidak dapat di lihat, serta tidak dapat 

dipegang tapi dapat dirasakan oleh indra peraba/ kulit. Benda gas terdiri 

atas berbagai jenis, contohnya nitrogen, oksigen, karbon dioksida, argon, 
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neon, helium, krypton, xenon, dan metana. Di antara gas yang ada dalam 

udara yang penting bagi kehidupan manusia adalah oksigen 

Di mana kita beada, di situ ada udara. Udara mengisi seluruh 

ruangan, di dalam gelas, udara mengisi seluruh ruangan gelas. Didalam 

balon, udara berbentuk seperti balon. Benda gas mempunyai masa yang 

tetap, dapat dimampatkan, dan mengalir ke segala arah. 

Apabila kita memompa ban sepeda, bentuk ban sudah 

mengembang. Namun, bila dipompa terus, ban sepeda akan menjadi 

keras, bahkan dapat meletus. Apabila kita menyemprotkan minyak wangi 

di ban, baunya akan menyebar ke mana – mana sehingga seluruh ruangan 

baunya harum. Hal itu membuktikan bahwa udara dapat mengalir ke 

segala arah.. 

B. Kerangka Teori 

Metode adalah cara yang dilakukan dalam guru penyampai materi 

pembelajaran supaya tujuan pembelajaran tercapai dengan maksimal. 

Dengan metode eksperimen siswa dapat membuktikan sifat-sifat benda 

cair sesuai dengan data ditemukan. Karena metode eksperimen adalah Suatu 

metode pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung aktif dalam 

melakukan percobaan-percobaan untuk mencari jawaban/membuktikan sendiri 

apa yang dipelajarinya. 

Metode eksperimen adalah suatu pengujian materi pembelajaran yang 

dapat mengaktifkan siswa dan siswa membuktikan pemikiran, apa yang 

dipelajarinya.   
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Metode eksperimen dipergunakan dalam pembelajaran IPA  di kelas IV 

SD 37 Pagambiran Kec, Lubuk Begalung Padang dimaksud meningkatkan 

hasil belajar siswa.  

Langkah langkah metode eksperiman yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah : 

1.Menjelaskan tujuan dari eksperimen  

2.Menyebutkan alat dan bahan yang dibutuhkan untuk eksperimen 

3.Menjelaskan tahap – tahap kegiatan eksperimen sesuai dengan eksperimen 

    yang dibutuhkan 

4.Mengamati percobaan dan mencatat hasil percobaan sesuai LKS 

5.Menyimpulkan hasil percobaan 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan I di bawah ini : 
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Bagan 1: Kerangka Teori Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan 

                Menggunakan Metode Eksperimen di Kelas IV Pada Pembelajaran 

                IPA di Sekolah Dasar Negeri 37 Pagambiran Padang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

Dalam BAB ini diuraikan tentang simpulan dan saran. Simpulan hasil 

penelitian berkaitan dengan penggunaan metode eksperimen dalam pembelajaran 

IPA kelas IV SD Negeri 37 Pagambiran kecamatan lubuk begalung Padang. 

Simpulan dan saran berisi sumbangan pemikiran peneliti berkaitan dengan hasil 

penelitian ini. Simpulan dan saran peneliti diuraikan sebagai barikut: 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peneliti dapat 

menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode 

eksperimen dibagi dalam tiga tahap pembelajaran yaitu kegiatan 

Pendahuluan, inti, dan Penutup. Pada kegiatan awal dilaksanakan kegiatan 

pengaktifan pengetahuan siswa. Pada tahap inti dilaksanakan pembelajaran 

dengan menggunakan langkah- langkah metode eksperimen, serta tahap 

akhir dilaksanakqn penyimpulan pembelajaran dan pemberian evaluasi 

pada siswa.  

2. Bentuk pelaksanaan pembelajaran IPA disesuaikan dengan langkah- 

langkah penggunaan metode eksperimen yaitu pada kegiatan awal 

membangkitkan skemata siswa. Pada kegiatan inti disesuaikan dengan 

langkah- langkah metode eksperimen yaitu menjelaskan tujuan 

eksperimen, menyebutkan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam 

eksperimen, menjelaskan tahap- tahap kegiatan eksperimen, mengamati 
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dan mencatat hasil percobaan eksperimen, dan menyimpulkan hasil 

percobaan. Pada kegiatan akhir yaitu tindak lanjut dan evaluasi sesuai 

dengan materi yang telah dibahas dalam pembelajaran.  

3. Dengan menggunakan metode eksperimen dalam pembelajaran IPA, hasil 

belajar siswa Kelas IV SD Negeri 37 Pagambiran kecamatan lubuk 

begalung Padang sudah meningkat. Peningkatan ini dapat pada aspek 

kognitif, rata- rata skor siswa siklus I adalah 68%(C), meningkat pada 

siklus II menjadi 97%(SB). Rata- rata aspek afektif siswa pada siklus I 

adalah 75%(B), pada siklus II meningkat menjadi 83%(SB). Pada aspek 

psikomotor rata-rata siswa  pada siklus I adalah 76%(B), sedangkan pada 

siklus II meningkat menjadi 86%(SB). 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dan temuan penelitian penggunaan metode 

eksperimen dalam pembelajaran IPA di kelas IV SD Negeri 37 Pagambiran 

kecamatan lubuk begalung Padang, maka dikemukakan saran sebagai berikut: 

1. Guru hendaknya mampu  menerapkan metode eksperimen dalam proses 

pembelajaran IPA, karena metode eksperimen dapat meningkatkan hasil 

belajar IPA. 

2. Kepada Kepala Sekolah hendaknya memotivasi  guru kelas supaya 

menggunakan berbagai macam  metode  dalam peroses pembelajaran.dan 

mengarahkan guru kelas agar mampu menggunakan metode eksperimen 

dalam proses pembelajaran, khususnya mata pelajaran IPA. 
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3. Hendaknya sekolah melengkapi sarana dan prasarana pembelajaran yang 

memadai, karena hal tersebut dapat membantu proses pembelajaran 

dengan baik, terutama dalam menggunakan metode eksperimen dalam 

pembelajaran IPA sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

4. Bagi pembaca, agar tulisan ini dapat                                                                                                                                                                                                         

memberikan wawasan dan pengetahuan, khususnya bagi pembaca yang 

akan melakukan PTK. 
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